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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas tentang kematangan emosi pada remaja akhir yang mengalami 

broken home. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana Dampak dari 

keluarga broken home terhadap kematangan emosi remaja, yang mengacu pada teori Walgito 

(2010) yang  mengungkapkan bahwa kematangan emosi terdiri dari dimensi penerimaan diri 

dan orang lain, tidak impulsif, kontrol emosi, objektif, dan bertanggung jawab. Peneliti juga 

menggunakan aspek-aspek kematangan emosi dari Walgito (2010) untuk sebagai acuan dalam 

penelitian ini serta melihat faktor – faktor yang mempengaruhi kematangan emosi pada subjek 

penelitian. Penelitian ini melibatkan satu partisipan yang mengalami broken home karena 

perpisahan kedua orang tuanya yang bertempat tinggal di salah satu desa yang berada di 

provinsi Sulawesi Tengah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan study kasus dan dalam penelitian ini menggunakan teknik pengambilan data berupa 

wawancara semi terstruktur dan observasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa partisipan 

memiliki kematangan emosi yang baik walaupun tidak sepenuhnya matang karena masih sulit 

dalam mengontrol emosinya. 

 

Kata kunci :Kematangan emosi, broken home,remaja akhir. 
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ABSTRACT 

This study discusses the emotional maturity of late adolescents who experience broken homes. 

The purpose of this research is to find out how the impact of broken home families on 

adolescent emotional maturity, which refers to the theory of Walgito (2010) which reveals that 

emotional maturity consists of dimensions of acceptance of self and others, not impulsivity, 

emotional control, objective, and responsibility. answer. Researchers also used aspects of 

emotional maturity from Walgito (2010) as a reference in this study and looked at the factors 

that influence emotional maturity in research subjects. This study involved one participant who 

experienced a broken home due to the separation of his parents who lived in a village in Central 

Sulawesi province. This research uses qualitative research methods with a case study approach 

and in this study using data collection techniques in the form of in-depth interviews and 

observations. The results showed that the participants had good emotional maturity even 

though they were not fully mature because it was still difficult to control their emotions. 
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